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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Bagi manusia pada umumnya dan bagi calon imam khususnya, pendidikan merupakan 

aspek penting dalam proses kehidupan calon imam.Calon imam adalah figur publik sekaligus 

orang yang dipanggil secara khusus untuk melayani Tuhan lewat sesama. Dalam misi 

pelayanan, tentunya pendidikan menjadi bekal utama sekaligus tolak ukur kemapanan calon 

imam tersebut. Oleh sebab itu, bilamana terjadi banyak permasalahan di kemudian hari, maka 

yang kerap menjadi sorotan utama ialah pendidikan serta formasinya. Seorang calon imam 

yang tidak melaksanakan kewajibannya dengan baik kerap pendidikkannya menjadi 

pertanyaan besar. Pertanyaan tentang siapa yang membina atau di mana ia dibina akan terus 

menjejali hidup calon imam apabila dirinya melakukan kesalahan. Oleh karena itu, 

pendidikan menjadi aspek fundamental sekaligus barometer kemapanan yang wajib dimiliki 

oleh calon imam dalam melaksanakan tugas sebagai orang yang dipanggil khusus untuk 

melayani Tuhan. 

Pendidikan sejati bukan menjadikan manusia sebagai makhluk yang berpasrah pada 

keadaan melainkan menjadi manusia yang bermoral, berwatak spiritual, bertanggung jawab 

dan bersosialitas. Calon imam dididik untuk hidup berdasarkan karisma pendiri serta nilai-

nilai kehidupan religius sehingga mereka mampu untuk menanggapi dan peka dengan situasi 

hidup di sekitarnya teristimewa mampu mengemban tugas dan kewajiban sebagai orang yang 

dipanggil khusus untuk melayani Tuhan atau lebih jauh lagi melayani umat Allah setelah ia 

ditahbiskan. 
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Keselarasan hidup di hadapan Tuhan dan sesama hendak membangkitkan kesadaran 

setiap calon imam akan dirinya sebagai makhluk lemah dan tidak berdaya sekaligus makhluk 

ciptaan Tuhan. Dalam pengertian ini, pendidikan mengarahkan calon imam untuk menyadari 

hakikat dirinya sebagai ciptaan dan bersikap sebagai ciptaan di hadapan Sang Pencipta serta 

menyadari diri sebagai orang yang dipanggil secara khusus untuk melayani Allah dan sesama 

entah itu sekarang maupun kelak setelah ditahbiskan. Sikap yang mesti dimiliki oleh calon 

imam ialah sikap hormat, sikap meluhurkan, sikap memuji, sikap pasrah serta hidup sesuai 

karisma dan semangat pendiri. Pendidikan dalam hal ini harus menekankan pendidikan hati 

sebagai tolak ukur dalam proses mendidik, membentuk sikap dan karakter. 

Pendidikan hati yang ditawarkan oleh Paulo Freire menjadi sumbangsi dalam 

mendidik calon imam khususnya calon imam dari Ordo Karmel Tak berkasut (OCD) di 

Indonesia. Meskipun pendidikan hati ditulis dalam konteks politik tetapi nilai-nilai kehidupan 

serta ide tentang pendidikan yang ditawarkan sungguh relevan dengan pendidikan calon 

imam. Dengan pendidikan hati, para calon imam dilatih untuk mengembangkan sikap cinta, 

kerendahan hati, percaya, berpengharapan, kritis serta bertanggung jawab dalam hidupnya, 

sehingga para calon imam dapat bertumbuh menjadi pribadi yang baik yang selalu menjadi 

teladan lewat kesaksian hidup. Bersama dengan itu para calon imam dari Ordo Karmel Tak 

Berkasut (OCD) dapat berkembang dalam berbagai aspek yakni iman, hidup rohani, intelek, 

psikilogi, sosial, serta mampu hidup sesuai dengan konstitusi Ordo dan karisma pendiri yakni 

doa, persaudaraan dan pelayanan. Para calon iman dilatih untuk berpartisipasi aktif, baik 

dalam kehidupan menggereja maupun dalam kehidupan sosial masyarakat serta memiliki 

kebajikan hidup. 

Dengan demikian dapat dimengerti bahwa pendidikan tidak hanya berupa mentransfer 

ilmu pengetahuan ke dalam diri anak tetapi lebih dari itu adalah upaya untuk menanamkan 

nilai-nilai kehidupan ke dalam diri anak didik. Pendidikan mesti berpihak pada kemanusiaan 
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dengan memperhatikan keadilan sebagaimana telah dipraktekan dan diperjuangkan Paulo 

Freire pada masanya. Pendidikan yang dilakukan adalah pendidikan hati yakni pendidikan 

yang dilandasi dengan cinta dan kasih sayang, kepercayaan, kerendahan hati serta rasa 

tangggung jawab yang muncul dan tumbuh dalam diri pendidik dan anak didik, sehingga 

anak didik tidak hanya cerdas secara intelektual, spiritual tetapi juga memiliki kebajikan 

hidup yang nampak dalam kesaksian hidup. 

Tentang Pembinaan calon imam, St, Teresa dari Avila yang adalah pendiri Ordo 

Karmel Tak Berkasut meyakinkan kita bahwa mereka yang rendah hati akan selalu bersedia 

dan rindu menerima masukan yang positif untuk perkembangan diri.190 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
190Komisariat St. Yoseph Indonesia, Pedoman Formasi Biarawan Karmel OCD Indonesia, Op. Cit., 

hlm. 104 
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Catatan Kritis dari Penulis tentang karya ini: 

Formasi Karmel tidak jauh berbeda dengan pembinaan calon imam Katolik pada 

umumnya yang menekankan aspek rohani, intelektual, kepribadian, dan hidup bersama. Bagi 

Karmel pembinaan bukan persoalan kalkulasi waktu melainkan kalkulasi kualitas dan mutu 

kepribadian tanpa kehilangan identitas. Berikut target pembinaan calon imam Ordo Karmel 

Tak Berkasut dari berbagai aspek serta kaitannya dengan nilai-nilai pendidikan yang 

ditawarkan Paulo Freire dalam bukunya Pedagogy of Heart atau Pendidikan Hati: 

A. Aspek Spiritualitas 

Target pembinaan diaspek ini ialah menjadikan calon imam bahagia dengan panggilan, 

setia, disiplin, serta mampu mengolah spiritualitas Karmel dan ajaran para pendiri. Di sini 

jika dikaitkan dengan tujuan Pendidikan Paulo Freire yakni membebaskan manusia, maka 

sumbangsinya ialah memampukan calon imam secara bebas menanggapi panggilannya dalam 

hidup spiritual khususnya hidup doa. Doa tidak lagi dipandang sebagai pengekang kebebasan 

atau sekedar rutinitas belaka. Tetapi doa dijadikan sebagai cara mendekatkan diri pada 

Tuhan. Sebagaimana Paulo Freire melihat relaitas sebagai objek sekaligus medium 

kesadaran, begitupula doa menyadarkan si pendoa bahwa dirinya membutuhkan Tuhan 

sebagai pelindung, penuntun dan penolong hidup. 

B. Aspek Kepribadian 

Di sini calon imam dibina hingga matang secara fisik dan afektif, mandiri dalam 

berpikir dan mengambil keputusan, mampu mengasihi sesama, memiliki keutamaan yakni 

rendah hati, kasih, hospitalitas, lepas bebas, sederhan, terbuka, taat, mati raga serta semangat 

saling menerima dan saling mengampuni. Aspek ini jika dikaitkan dengan nilai-nilai 

kebajikan yang ditawarkan Paulo Freire dalam bukunya Pedagogy of Heart atau Pendidikan 
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Hati, maka sangatlah cocok  dan relevan. Pada buku Pendidikan Hati, nilai-nilai yang 

ditawarkan kurang lebih sama tetapi yang menjadi sumbangsi khusus dalam pembinaan ialah 

menyangkut bagaimana mempraktekan nilai-nilai kebajikan dalam keseharian hidup. Di sini 

Paulo Freire menawarkan metode dialog dan hadap masalah. Bagaimana harus dialog ? tentu 

jawabannya kembali pada nilai-nilai kebajikan yang ditawarkan yakni cinta kasih, rendah 

hati, percaya, berpengharapan, serta kritis dan tanggungjawab. 

C. Aspek Intelektualitas 

Pada aspek ini calon imam dibina untuk makin berpikir dan bertindak mandiri penuh 

tanggungjawab. Dari aspek intelektualitas tersebut, Paulo Freire mememberi sumbangan 

pemikiran khususnya mengenai bagaimana harus berpikir dan bertindak mandiri. Paulo Freire 

menegaskan bahwa berpikir tidak sekedar mengerti terhadap masalah tetapi mengkritisi 

masalah lalu menemukan solusi sebagai  bentuk sikap tanggungjawab. 

D. Aspek Komunitas 

Di sini calon imam dibina untuk berani berkorban untuk komunitas Karmel,setia 

dalam tugas-tugas komunitas, semakin mampu menikmati indahnya hidup komunitas, serta 

mampu mengolah konflik dalam diri sendiri dan konflik dalam hidup bersama. Aspek 

komunitas ini jika dikaitkan dengan Pendidikan Hati Paulo Freire tentunya sangat relevan 

khusunya bagaimana pembinaan itu tertuju untuk kepentingan bersama serta menjadikan 

anak didik mampu hidup bersama. Dalam konteks hidup bersama, Paulo Freire menegaskan 

bahwa bukan hanya berada bersama tetapi bagaimana orang itu menyadari keberadaannya 

dan keberadaanya mesti bermakna bagi sesama. Lalu Bagaimana caranya agar keberadaan itu 

dapat bermakna bagi sesama? satu-satunya cara ialah mengamalkan nilai-nilai kebajikan yang 

telah ditawarkan Paulo Freire dalam bukunya Pedagogy of Heart atau Pendidikan Hati 

dengan mengutamakan dialog dan hadap masalah. 
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E. Aspek Pastoral 

Pada aspek ini calon imam mampu mengambil kebijakan pastoral, mengedepankan 

keselamatan jiwa, merasa bersama dan berempati dengan situasi umat, semakin bisa 

mendengarkan dan menerima kritik, usul saran dan apresiasi terhadap sesama, mampu 

mengerjakan tugas yang dipercayakan serta mampu menerapkan spiritualitas karmel dalam 

berpastoral. Di sini peran hati nurani sebagaimana digagas Paulo Freire dalam buku 

Pendidikan Hati menjadi sumbangsi dalam mengambil kebijakan pastoral yakni hati nurani 

membantu calon imam untuk membuat pilihan yang baik yang sesuai dengan rencana Allah 

bagi hidupnya. Sehingga pastoral bagi calon imam ialah pastoral yang berpihak pada 

kemanusiaan, mengutamakan dialog, kritis dan berkebajikan. 

Dari Aspek-aspek pendidikan yang disinggung di atas, harus diakui bahwa Pendidikan 

Hati yang ditawarkan Paulo Freire tidak sepenuhnya menyentuh seluruh aspek pembinaan 

calon imam Ordo Karmel Tak Berkasut sebab konteks penulisan dan tujuannya berbeda. 

Tetapi sumbangsi nilai-nilai kebajikan dalam buku tersebut, pendangan Paulo Freire tentang 

pendidikan serta teladan hidupnya boleh dijadikan sebagai pedoman pembinaan calon imam 

Ordo Karmel Tak Berkasut. Karena itu tulisan ini bukan bermaksud untuk mempersoalkan 

bahkan meniadakan aspek pembinaan calon imam yang sudah ada tetapi justru menjadi 

sumbangsi yang memperkaya pembinaan calon imam. Hasil kolaborasi antara pembinaan 

calon imam Ordo Karmel Tak Berkasut dengan Pendidikan Hati menurut Paulo Freire 

sebagai upaya lintas batas dari penulis, kini hadir sebagai pedoman pembinaan calon imam 

Ordo Karmel Tak Berkasut di Indonesia. 
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5.2 Usul/Saran 

Pertama, bagi para pembaca umumnya. Seorang calon imam adalah calon pemimpin 

yang dipanggil secara khusus untuk melayani umat Allah setelah ia kelak  ditahbiskan. 

Rahmat itu dapat menjadikan dia mengambil bagian dalam pola pelayanan Kristus sebagai 

Nabi, Imam dan Raja. Pilihan hidup menjadi religius merupakan pilihan mulia sekaligus 

pilihan yang mengandung konsekuensi yang tidak ringan karena ada pengorbanan di sana. Di 

samping itu, sejak ia masih dalam tahap penempaan, ia belajar terutama untuk memahami 

bahwa hidupnya  terutama bukan untuk dirinya sendiri, untuk segelintir orang, atau 

sekelompok orang, tetapi hidup untuk melayani semua umat. Di sini temuat aspek 

kebijaksanaan yang mesti dia hidupi, sehingga dengan pengetahuannya, ia mampu membantu 

umat untuk memecahkan persoalan-persoalan tertentu, khususnya di tengah hidup yang 

penuh tantangan ini. 

Kedua, bagi Para Calon Imam. Pendidikan hati yang sudah ditawarkan oleh Paulo 

Freire kiranya memampukan mereka untuk semakin dewasa dalam iman dan perbuatan, 

semakin setia dengan panggilannya, hidup sesuai karisma pendiri, mampu menyatukan 

dirinya dengan tugasnya sebagai pelayan serta mampu mengemban nilai-nilai kehidupan 

yang telah ditawarkan oleh Paulo Freire sebagai upaya mendidik diri. Dalam kehidupan 

sehari-hari semestinya dia dapat bercermin kepada kebijaksanaan Kristus sebagai filsuf 

sekaligus pendidik utama. Sebagaimana Kristus berusaha untuk membawa orang pada jalan 

kebenaran, maka calon imampun berusaha melalui pendidikan hati Paulo Freire agar dalam 

segala situasi hidupnya dapat menghantar umat pada jalan yang benar dan kepada 

keselamatan. Namun tetap harus disadari bahwa banyak persoalan yang ia harus hadapi di 

dunia dewasa ini yang menantang dirinya untuk menjawabinya melalui kemapanan pribadi 

yakni mapan secara nurani, intelektual, spiritual dan fisik. Dalam menghadapi itu, calon 

imam harus mampu mengaplikasikan Pendidikan Hati yang sudah ditawarkan oleh Paulo 
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Freire sebagai model pendidikan politik yang berporos pada hati nurani, Artinya calon imam 

harus melihat relevansinya sebagai cara membina diri. Semoga melalui tulisan sederhana ini, 

calon imam tidak lagi melihat pendidikan sekedar mentransfer ilmu ke anak didik tetapi lebih 

dari itu, pendidikan sebagai upaya penanaman nilai-nilai kehidupan yang berlandaskan cinta, 

kerandahan hati, keyakinan, kritis dan tanggung jawab. Nilai-nilai kehidupan inilah yang 

mesti dimiliki oleh calon imam dalam menapaki panggilan hidupnya. Pendidikan kini mesti 

dipandang sebagai upaya memanusiakan manusia. Ia berpihak pada manusia sekaligus 

berpijak pada realitas. 

Ketiga, Pembina atau pendidik perlu memberikan perhatian yang penuh kasih sayang 

kepada anak didik khususnya calon imam, agar mereka hidup lebih baik di kemudian hari 

sehingga mereka boleh bertumbuh dan berkembang dalam iman, kerendahan hati, 

kepercayaan, serta hidup sesuai karisma Ordo dalam hal ini Ordo Karmel Tak Berkasut 

(OCD) di Indonesia yakni Doa, persaudaraan dan kerasulan. Pembina dalam membina harus 

mengutamakan aspek dialog yang berlandaskan kasih, rendah hati, keyakinan, kritis dan 

tanggung jawab. Oleh karena itu, dianjurkan agar para pendidik atau peserta didik perlu 

mendapat pencerahan tentang model pendidikan calon imam, baik dari ajaran Gereja, 

lembaga pendidikan, serta konstitusi atau karisma Ordo. 
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